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ABSTRACT

Latar Belakang : Fenomena Postpartum blues atau babyblues yang sulit terdeteksi dan terdiagnosis,
kurangnya perhatian pada psikologi ibu masa nifas dan hanya berfokus pada pemenuhan fisik.

Tujuan Penelitian : Menganalisis hubungan faktor pendukung (eksternal & internal) dan peran ayah
sebagai Breastfeeding Father terhadap Babyblues pada ibu postpartum hari ke 1-14 di TPMB Nimas
Y.A Karang Bahagia Kabupaten Bekasi Tahun 2023.

Metode Penelitian : penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan desain penelitiaan Observasional
Analitik dengan pendekatan cross sectional, populasi penelitian ini seluruh ibu nifas 1-14 hari dengan
Teknik sampel total sampling, variable penelitian factor pendukung breashfeeding father dan
babyblues. Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner dan google form. Teknik pengambilan data
: kuesioner dan wawancara. Analisa data : dengan Univariat dan Bivariat menggunakan chi-square.
Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 30 ibu nifas beserta ayah mayoritas hubungan faktor pendukung
Breashfeeding father tidak mendukung mengalami babyblues sebanyak 84,6%(11 orang), mayoritas
peran ayah sebagai Breashfeeding father rendah mengalami babyblues sejumlah 64,7% (11 responden)
dan hasil uji chi-square (p value = 0,001 <0,05).

Kesimpulan : Terdapat hubungan faktor pendukung dan peran ayah sebagai breashfeeding father
terhadap babyblues pada ibu postpartum

Saran : Diharapkan kepada pemilik TPMB Nimas Y.A Karang Bahagia untuk mempromosikan peran
ayah untuk mencegah babyblues

KEYWORDS: Peran, Ayah, Breashfeeding, dan Babyblues

INTRODUCTION
Postpartum blues diibaratkan fenomena gunung es karena sulit terdeteksi dan terdiagnosis, kurangnya
perhatian pada psikologi ibu masa nifas dan hanya berfokus pada pemenuhan fisik sehingga tingginya
angka kejadian Babyblues yang terjadi pada ibu sangat tinggi mencapai 70-80% berdasarkan data dari
WHO dan jarang terdeteksi oleh tenaga kesehatan, memicu berkembangnya babyblues yang tidak
tertangani dan kemungkinan besar berlanjut menjadi depresi postpartum

MATERIALS AND METHODS
penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan desain penelitiaan Observasional Analitik dengan
pendekatan cross sectional, populasi penelitian ini seluruh ibu nifas 1-14 hari dengan Teknik sampel
total sampling, variable penelitian factor pendukung breashfeeding father dan babyblues. Instrument
penelitian ini menggunakan kuesioner dan google form. Teknik pengambilan data : kuesioner dan
wawancara. Analisa data : dengan Univariat dan Bivariat menggunakan chi-square.
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RESULTS

Hasil penelitian dari 30 ibu nifas beserta ayah mayoritas hubungan faktor pendukung Breashfeeding
father tidak mendukung mengalami babyblues sebanyak 84,6%(11 orang), mayoritas peran ayah
sebagai Breashfeeding father rendah mengalami babyblues sejumlah 64,7% (11 responden) dan hasil
uji chi-square (p value = 0,001 <0,05).

Tabel 1. Hubungan Faktor pendukung Breastfeeding Father dengan risiko Babyblues pada ibu
postpartum di TPMB Nimas Y.A

Resiko Babyblues
Babyblues Tidak resiko

Kriteria Babyblues Total p oR
N % N % N %  value
Faktor Tidak 11 84,6 2 15,4 13 100 41,250
pendukung Mendukung
Breastfeeding Mendukung 2 11,8 15 88,2 17 100 0,001 (5,007-
Father 339,811)

Tabel 2. Hubungan peran ayah sebagai Breastfeeding Father dengan risiko Baby Blues pada ibu
postpartum di TPMB Nimas Y.A

Resiko Babyblues
Babyblues Tidak resiko

Kriteria Baby Blues Total p OR
Value
N % N % N %

Rendah 11 64,7 6 35,3 17 100 10,083

Peran
Ayah Tinggi 2 15,4 11 84,6 13 100 0,020  (1,658-
61,330)

DISCUSSION

Pada table 1. Menentukan mayoritas responden yang memiliki faktor pendukung breastfeeding
father tidak mendukung mengalami babyblues sebanyak 84,6%(11 orang), responden yang memiliki
faktor breastfeeding father mendukung 11,8% (2 orang) mengalami babyblues. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dilihat bahwa pentingnya dukungan ayah selama masa nifas bagi seorang ibu dapat
mempengaruhi terjadinya babyblues. Menurut asumsi peneliti kurangnya pengetahuan faktor
pendukung breashfeeding father menjadi sebab utama stress ibu dalam masa nifas, karena ayah
menyerahkan seluruh pengasuhan kepada ibu sehingga kurangnya dukungan ayah dalam proses
pengasuhan yang memicu ibu kelelahan saat menjalani masa nifas yang mengakibatkan ibu
mengalami babyblues. Hal ini sesuai dengan teori faktor yang diduga sebagai penyebab terjadinya
postpartum blues, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor terbesar yang memicu terjadinya
postpartum blues ialah dukungan suami. Dukungan suami dapat sebagai strategi preventif untuk
mengurangi stres. Hasil penelitian menyebutkan bahwa dukungan suami dan keluarga yang rendah
dapat meningkatkan kejadian postpartum blues. Dukungan suami diartikan sebagai sikap penuh
perhatian yang diperlihatkan dalam bentuk kerjasama yang baik, memberikan dukungan moral
maupun emosional. Dukungan sosial suami ialah suatu bentuk dukungan suami didalam memberikan
bantuan secara psikologis baik berupa motivasi, perhatian dan penerimaan. Dukungan suami
merupakan hubungan yang sifatnya menolong dan mempunyai nilai khusus bagi sang istri sebagai
tanda ikatan positif (Febriyanti, 2021).
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Pada Tabel 2. Menentukan terbanyak responden yang memiliki peran ayah sebagai breastfeeding
father rendah mengalami babyblues sejumlah 64,7% (11 orang), sedangkan responden yang
memiliki peran ayah sebagai breastfeeding father tinggi sebanyak 15,4% (2 orang) mengalami
babyblues. Dari hasil penelitian ini di dapat bahwa pentingnya keterlibatan dan dukungan orang
terdekat ibu terutama pasangan yaitu ayah dalam masa awal transisi peran menjadi seorang ibu yang
sangat menentukan baiknya psikologis seorang ibu setelah melahirkan yang berdampak mengurangi
terjadinya babyblues. Tanggung jawab utama seorang ayah adalah menjadi pendukung dan
pemungkin pemberian ASI pada bayinya. Pekerjaan rumah tangga, merawat anak yang lebih besar,
menjaga kesejahteraan pasangannya, menyiapkan makanan, mengenali tanda-tanda lapar pada bayi,
membuat bayi bersendawa, dan mengganti popok bayi setelah menyusu harus menjadi bagian dari
tanggung jawab yang diemban oleh ayah(Agrawal et al., 2022)

CONCLUSIONS
Terdapat hubungan faktor pendukung (eksternal dan internal) dan peran ayah sebagai breashfeeding
father dengan kejadian babyblues di TPMB Nimas Y.A Bekasi 2023
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